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ABSTRAK

Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru 
untuk memberikan pelajaran kepada anak agar mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Untuk menyampaikan materi sentra iman dan taqwa kepada peserta 
didik khususnya anak usia dini dibutuhkan metode yang bervariasi dan menarik 
dengan mempertimbangkan materi, situasi, minat, dan tingkat perkembangan 
anak. Atas dasar inilah penulis malakukan penelitian lapangan untuk mengetahui 
apa saja metode yang digunakan dalam proses pembelajaran pada sentra iman dan 
taqwa di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas. Dalam skripsi ini terdapat 
rumusan masalah yang fokus penelitian yaitu apa saja metode pembelajaran anak 
usia dini yang diterapkan pada sentra Iman dan Taqwa di RA Bani Malik Ledug 
Kembaran Banyumas?

Untuk mendapatkan data yang jelas penulis menggunakan beberapa 
metode yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam 
pembahasan penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan 
trianggulasi data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian yang penulis lakukan berlokasi di RA Bani Malik Jl. Jembatan Gantung 
RT 02 RW 06 Kedung Paruk, Desa Ledug Kecamatan Kembaran, Kabupaten 
Banyumas. Objek penelitian ini adalah metode pembelajaran anak usia dini pada 
sentra iman dan taqwa di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas. Adapun 
subyek penelitian adalah kepala sekolah, guru kelas kelompok B, guru sentra 
iman dan taqwa RA Bani Malik Ledug.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran anak usia dini pada sentra iman dan taqwa di RA Bani 
Malik Ledug antara lain metode bercakap-cakap dan tanya jawab, metode 
demonstrasi, metode pembiasaan, metode bernyanyi, metode bercerita, metode 
ceramah, metode hafalan, dan metode penugasan. Sehingga penelitian ini 
memiliki kesimpulan bahwa penerapan metode pembelajaran anak usia dini pada 
sentra iman dan taqwa di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas bervariatif 
dan antara metode yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan.

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Sentra Iman dan Taqwa
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MOTTO

“Keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikan dasar, menengah dan

tinggi sangat ditentukan oleh apa-apa yang diperoleh di PAUD” (Mulyasa)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 

sebagai lompatan perkembangan anak. Anak usia dini memiliki rentang 

usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya karena 

perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan 

fase kehidupan yang unik, dan berbeda pada masa proses perubahan 

berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan, 

baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur 

hidup, bertahap dan berkesinambungan.1 Anak – anak juga merupakan aset 

penerus kelangsungan agama, bangsa, dan negara yang harus mendapatkan 

perhatian khusus dalam segala hal. Anak juga merupakan amanah dari 

Allah SWT yang harus di didik menjadi insan yang beriman, berilmu dan 

bertaqwa. Karena mereka lah yang pada akhirnya nanti menggantikan 

posisi dan fungsi strategis dalam pembangunan di masa depan.

Untuk membentuk anak – anak menjadi manusia yang berilmu, 

beriman, dan bertaqwa tidaklah mudah. Seorang manusia akan dibentuk 

melalui proses pendidikan yang dimulai sejak berada dalam kandungan 

sampai akhir hayatnya. Pendidikan anak merupakan bagian dari 

pendidikan individu yang di dalam Islam berupaya mempersiapkan dan 

membentuknya agar menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat dan 

manusia yang salih dalam kehidupan2. Melalui pendidikan, seorang 

individu juga akan terus berkembang menuju tahap kesempurnaan diri. 

Berkaitan dengan pentingnya pendidikan, maka setiap orang tua harus 

memprioritaskan pendidikan sebagai hal yang paling utama dalam 

kehidupan putra putrinya. Tidak hanya mendidik secara umum saja, tetapi 

yang lebih utama yaitu menanamkan pondasi dasar keagamaan dalam 

                                                             
1 Mulyasa, Menejemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), hlm.16.
2 Abdullah Nashih „Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam. (Solo: Insan Kamil, 2012), 

hlm. 20.
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kehidupan seorang anak sedini mungkin, sebelum mengenalkan 

ilmu pendidikan lain yang lebih luas. Hal ini dimaksudkan supaya ketika 

anak – anak beranjak dewasa, mereka menjadi insan yang berpegang teguh 

dan mengamalkan syariat Islam sepenuhnya karena telah tertanam nilai –

nilai keagamaan sebagai pondasi utama sejak mereka kecil.

Mengingat pentingnya mendidik anak sedini mungkin, kini orang 

tua dan pemerintah tidak lagi memandang sebelah mata terhadap 

pendidikan anak usia dini. Dalam Undang – Undang Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya dan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.3

Keberadaan taman kanak-kanak sangatlah penting dalam 

memfasilitasi pendidikan anak usia dini. Karena proses tumbuh dan 

berkembangnya anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal dalam 

keluarga, tetapi juga eksternal dari luar lingkungannya. Pada usia 0 – 6 

tahun merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam kehidupan 

manusia. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar –

dasar perkembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial – emosional, konsep 

diri, seni, moral dan nilai – nilai agama, maka dari itu, guru dan orang tua 

harus saling mendukung dan berkoordinasi dalam membentuk anak – anak 

yang memiliki karakter4. Masa kanak – kanak merupakan masa bermain, 

sehingga kegiatan belajar mengajar di TK atau RA juga menganut prinsip 

belajar sambil bermain. Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk 

bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan 

belajar secara menyenangkan. Begitu juga dengan kegiatan belajar 

keagamaan bagi anak – anak, harus disesuaikan dengan tingkat usia dan 

                                                             
3 Undang-Undang Sisdiknas, Amandemen (Jakarta: Sandro Jaya, 2003), hlm. 12.
4 Arsyad Ahmad Anwar, Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 

58.
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pemahaman anak. Berdasarkan Garis – garis Besar Program Kegiatan 

Belajar Taman Kanak - kanak (GBPKB TK), pengembangan nilai – nilai 

agama untuk anak berkisar pada kegiatan kehidupan sehari – hari. Secara 

khusus penanaman nilai – nilai keagamaan bagi anak di Taman Kanak –

kanak adalah meletakkan dasar – dasar keimanan, kepribadian atau budi 

pekerti yang terpuji dan kebiasaan ibadah sesuai dengan kemampuan 

anak5. Mendidik anak dengan cara belajar sambil bermain tentunya sangat 

menyenangkan, tetapi untuk menyiapkan generasi yang siap terhadap 

perkembangan zaman diperlukan metode yang sesuai dan bervariatif 

menurut perkembangan anak. Begitu juga dalam mengembangkan nilai –

nilai agama pada diri anak, diperlukan berbagai metode dan pendekatan. 

Metode yang dimaksud adalah cara yang teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan agar tercapai hasil yang baik seperti yang 

dikehendaki6.

Metode mengajar merupakan salah satu komponen di dalam proses 

mengajar, tentu saja kedudukan yang penting sebagaimana komponen 

lainnya. Untuk itu, guru harus mampu memilah dan memilih metode mana 

yang paling tepat dalam menyampaikan pembelajaran terhadap peserta 

didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru agar siswa tidak 

bosan adalah menggunakan metode yang tepat, dan pada intinya 

ditetapkan cara tepat untuk meraih tujuan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dalam pembelajaran keagamaan pada anak usia 

dini juga perlu menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi-materi yang dapat diterima peserta didik dengan baik tentunya yang 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini, RA Bani 

Malik Ledug Kembaran ini menyelenggarakan kegiatan pendidikan anak 

bagi anak usia dini di desa Kedung Paruk. Dalam menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan tersebut, RA Bani Malik Ledug Kembaran 

                                                             
5 Otib Satibi Hidayat, Metode pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2007), hlm. 5.4.
6 Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan ..., hlm. 11.3.
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menerapkan model pembelajaran sentra. Kegiatan belajar mengajar 

dilakukan pada zona atau sentra yang telah dikembangkan. Sentra – sentra 

yang dikembangkan oleh tiap lembaga berbeda – beda, hal ini disesuaikan 

dengan kebijakan pengembangan kurikulum masing – masing TK atau 

RA. Beberapa sentra yang dikembangkan di RA Bani Malik Ledug yaitu

sentra Persiapan, sentra Iman dan Taqwa, sentra Bahan Alam dan Seni, 

sentra Sains, dan sentra Balok. Salah satu sentra yang sangat diutamakan 

dalam pembelajaran di RA Bani Malik Ledug adalah sentra Iman dan 

Taqwa. Sentra ini berisi berbagai kegiatan untuk menanamkan nilai – nilai 

agama, keimanan dan ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan dengan 

Ibu Soliah, S.Pd selaku kepala RA Bani Malik Ledug pada tanggal 29 Juni 

2019 pukul 09.00 WIB. Penulis memperoleh informasi tentang jumlah dan 

keadaan guru sentra serta peserta didik. Jumlah guru yang ada pada RA 

Bani Malik Ledug ada 11 orang, yang terdiri dari satu orang kepala 

sekolah dan 10 orang guru. Dalam kesehariannya mereka berhadapan 

dengan jumlah siswa yang sangat bayak, yaitu kurang lebih 148 siswa. 

Secara administrasi mereka terbagi menjadi dua rombongan belajar yaitu 

kelas A dan kelas B yang dikelompokkan berdasarkan umur. Kelas A 

umur 4-5 tahun, kelas B umur 5-6 tahun. Di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas menerapkan pembelajaran sentra, diantaranya sentra 

persiapan, sentra balok, sentra bahan alam, sentra bermain peran, dan 

sentra iman dan taqwa. Pelaksanaan kegiatan belajar dimulai hari senin –

jum‟at pukul 07.30 – 10.30. sedangkan hari sabtu digunakan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Umi Sofiyah, S.Pd pada 

tanggal 29 Juni 2019 pukul 10.00 WIB selaku guru sentra iman dan taqwa 

di RA Bani Malik Ledug, bahwa dalam pembelajaran sentra iman dan 

taqwa di RA Bani Malik Ledug bersifat umum. Dalam menyampaikan 

materi pembelajaran guru menerapkan berbagai macam metode 

pembelajaran yang variasi. Adapun metode yang diterapkan pada saat 
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pembelajaran sentra iman dan taqwa yaitu metode bercakap-cakap dan 

tanya jawab, demonstrasi, ceramah, pembiasaan, penugasan, bernyanyi, 

sosio drama, dan bercerita. Beliau juga mengatakan bahwa mengajarkan 

agama dan moral pada anak usia dini tidaklah mudah. Hal ini karena anak 

belum memiliki pemikiran dan pemahaman mengenai hal yang abstrak. 

Materi yang diajarkan harus dijabarkan menjadi kegiatan konkret yang 

sederhana dan dikaitkan dengan kegiatan dalam kehidupan sehari – hari.

Dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penulis, maka 

ternyata memang di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas memiliki 

pembelajaran yang berbeda dari TK atau RA lainnya yang masih 

menggunakan metode klasikal sedangkan di RA Bani Malik Ledug sudah 

menggunakan model sentra. Salah satunya adalah sentra iman dan taqwa, 

yang mana menjadi keunggulan di sekolah RA Bani Malik agar siswanya 

menjadi siswa yang berakhlakul karimah. Berdasarkan beberapa latar 

belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul : “Metode Pembelajaran Anak Usia Dini Pada Sentra Iman 

dan Taqwa di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas.

B. Fokus Kajian

Fokus kajian yang penulis teliti adalah penerapan metode 

pembelajaran anak usia dini pada sentra iman dan taqwa khususnya di 

kelompok B yang berusia 5 – 6 tahun. Lokasi penelitian dilakukan pada 

RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas yang berlokasi di Jl. 

Jembatan Gantung RT 02 RW 06 Kedung Paruk, Desa Ledug Kembaran, 

Banyumas.

C. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam mengemukakan penegasan istilah dalam 

latar belakang masalah maka pengertian dari masing-masing istilah 

tersebut adalah:

1. Metode Pembelajaran
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Metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan 

bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran7. Metode juga 

diartikan sebagai cara yang paling tepat dan cepat8. Secara umum 

metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk 

mencapai tujuan tertentu.

Menurut Hamalik, dalam Masitoh & Laksmi Dewi, pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.9

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, metode 

didefinisikan sebagai cara – cara menyajikan bahan pelajaran kepada 

peserta didik guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan10. Dalam 

Undang – undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003, 

disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.11

Sedangkan yang dimaksud metode pembelajaran dalam penelitian ini 

adalah 

Maksud metode pembelajaran dalam penelitian ini adalah cara 

mengajar yang telah disusun berdasarkan prinsip dan sistem tertentu. 

Hakekat metode pembelajaran adalah tidak lain hanya persoalan 

pemilihan bahan ajar, penentuan urutan pemberian bahan ajar, cara 

penyajian dan mengevaluasinya. Dengan perkataan lain, metode 

pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor yang diorientasikan 

kepada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

                                                             
7 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 40.
8 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 9.
9 Masitoh & Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Dirjend Pendidikan Islam 

Depag RI., 2009), hlm. 7.
10 Hamruni, strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 7.
11 Undang-Undang Sisdiknas, Amandemen ..., hlm. 13.
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2. Sentra Iman dan Taqwa

Sentra berarti pusat12. Sentra main adalah zona atau area main anak 

yang dilengkapi dengan seperangkat alat main yang berfungsi sebagai 

pijakan lingkungan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan 

anak13. Pengertian sentra Iman dan Taqwa dalam penelitian ini adalah 

model kegiatan pembelajaran yang berisi berbagai kegiatan untuk 

menanamkan nilai – nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, dimana kegiatan tersebut dilaksanakan secara konkret 

oleh anak dalam sentra atau pusat area permainan.

Pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan 

penyelenggaraan PAUD yang berfokus pada anak yang dalam proses 

pembelajarannya berpusat di sentra main dan saat anak dalam 

lingkaran dengan menggunakan empat jenis pijakan (scaffolding) 

untuk mendukung perkembangan anak, yaitu (1) pijakan lingkungan 

main, (2) pijakan sebelum main, (3) pijakan selama main dan (4) 

pijakan setelah main.14

3. Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan 

memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada 

masa ini stimulasi seluruh aspek perkembangan memiliki peran 

penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Sel-sel tubuh anak 

usia dini tumbuh dan berkembang sangat pesat, pertumbuhan otak pun 

sedang mengalami perkembangan yang sangat luar biasa, demikian 

halnya dengan pertumbuhan dan perkembangan fisiknya.15

                                                             
12 Departemen Pendidikan Nasional Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 1040.
13 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat 7 Jenderal Pendidikan Non Formal dan 

Informal Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Penerapan Pendekatan “Beyond 
Center and Circle Time (BCCT) Pendekatan Sentra dan Lingkungan, (Jakarta, 2009), hlm. 3.

14 Mukhtar latif, Zukhairina, dkk, Masa Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 
Fajar Interpratama Mandiri, 2013), hlm. 121.

15 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), 
hlm.20-21.
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Dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem  

Pendidikan Nasional Bab 1 Ayat 14 dijelaskan bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak 

sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.16 Keberhasilan akan pertumbuhan 

dan perkembangan pada masa ini juga akan berpengaruh pada 

keberhasilan masa-masa setelahnya. Untuk itu, pendidikan anak usia 

dini memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan.

Berdasarkan usia, anak dikelompokkan dalam 2 kelas yaitu A (4-

5 tahun) dan B (5-6 tahun). Anak usia dini merupakan usia yang tepat 

bagi orang tua dan pendidik dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

yang positif.

4. RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas

Raudhatul Athfal (RA) merupakan lembaga pendidikan yang 

setara dengan Taman Kanak-kanak. Raudhatul Athfal Bani Malik 

Ledug merupakan lembaga pendidikan yang terletak di Kedung Paruk 

RT 02 RW 06 Desa Ledug Kecamatan Kembaran Kabupaten 

Banyumas. Penelitian yang dilakukan di Raudhatul Athfal Bani Malik 

Ledug mengambil fokus hanya pada metode pembelajaran di sentra 

Iman dan Taqwa yang diterapkan di sekolah tersebut.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan 

masalah Bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 

Pada Sentra Iman dan Taqwa di RA Bani Malik Ledug Kembaran?

                                                             
16 Undang-Undang Sisdiknas, Amandemen (Jakarta: Sandro Jaya, 2004), hlm. 24.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

yang mendalam terkait Metode Pembelajaran Anak Usia Dini Pada Sentra 

Iman dan Taqwa di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas adalah:

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui 

metode pembelajaran apa saja yang diterapkan pada sentra Iman dan 

Taqwa di RA Bani Malik Ledug Kembaran, serta bagaimana upaya 

guru dalam memaksimalkan penggunaan metode pembelajaran 

tersebut.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Mampu mengkaji tentang metode pembelajaran di sentra 

Iman dan Taqwa dan hasil dari penelitian diharapkan dapat 

memberikan masukan pada dunia pendidikan anak usia dini 

tentang pengenalan sains melalui metode eksperimen.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Pendidik

Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang diterapkan di sentra Iman dan Taqwa 

yang bermakna bagi anak.

2) Bagi Siswa

Beragam metode pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir logis dan sistematis 

setiap anak terhadap objek serta mampu membangun 

motivasi anak untuk senang belajar agama.

3) Bagi Lembaga

Menjadi bahan referensi serta evaluasi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sentra Iman dan 

Taqwa di RA Bani Malik Ledug.
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4) Bagi Peneliti

Menambah wawasan bagi penulis tentang metode 

pembelajaran pada sentra Iman dan Taqwa serta sebagai 

bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya 

tulis ilmiah.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. Dengan kajian pustaka ini penulis

mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan atau 

hal yang telah ada untuk mengetahui apa yang telah ada dan belum ada.17

Dengan demikian, untuk mengetahui bagian apa dari penelitian yang telah 

diteliti dan bagian apa yang belum diungkap, diperlukan kajian hasil 

penelitian terdahulu untuk menentukan fokus penelitian yang dikaji.

Berikut beberapa penelitian yang dijadikan telaah pustaka dalam penelitian 

ini yaitu:

Esti Ambar Susanti (2013) yang berjudul “Pelaksanaan Metode 

Pembelajaran Sentra Agama Di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 

Kecamatan Purbalingga Kabupaten Banyumas”. Skripsi ini lebih menitik 

beratkan pada pelaksanaan pembelajaran sentra agama saja, sedangkan 

yang penulis lakukan terhadap penelitian yaitu metode pembelajaran apa 

sajakah yang dilakukan guru untuk menunjang keberhasilan pada 

pembelajaran sentra iman dan taqwa. Dalam penelitian ini punya 

kesamaan juga dengan penelitian penulis lakukan yaitu sama-sama 

melakukan penelitian pada sentra iman dan taqwa.

Endarwati (2011) yang berjudul “Penerapan Metode Cerita Dalam 

Pembelajaran Sentra Agama di RA Tarbiyatul Athfal Nusadadi Sumpuih 

Banyumas”. Skripsi ini memaparkan tentang penerapan metode cerita 

dalam pembelajaran dalam senta agama. Skripsi ini mempunyai kesamaan 

dengan penulis lakukan yaitu sama-sama menelaah tentang metode 

pembelajaran pada sentra agama hanya saja berbeda pada fokus penelitian 

                                                             
17 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 75.
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yang mana penulis lakukan meneliti tentang gambaran metode 

pembelajaran secara umum sedangkan pada skripsi ini hanya fokus pada 

satu titik yaitu metode cerita saja.

Khotimatus Sa‟adah (2015) yang berjudul “Sistem Pembelajaran 

Sentra IMTAQ Di Paud Ash-Shidiqiyyah Desa Kalijaran Karanganyar 

Purbalingga”. Dari hasil penelitiannya menjelaskan tentang sistem 

pembelajaran disentra Imtaq meliputi sub sistem raw input, instrumental 

input, proses, output. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian penulis lakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian pada 

pembelajaran sentra namun berbeda pada fokus penelitiannya, dimana 

fokus yang peneliti lakukan yaitu pada metode pembelajaran yang 

digunakan bukan pada sistem pembelajarannya.

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyusunan, maka dalam skripsi ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu oada bagian awal terdiri dari halaman judul, 

pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan 

daftar tabel.

Bab I berupa pendahuluan, berisi tentang uraian latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II berupa landasan teori yang terdiri dari tiga pembahasan 

yaitu pertama adalah konsep umum metode pembelajaran meliputi 

pengertian metode pembelajaran, tujuan metode pembelajaran, fungsi 

metode pembelajaran, jenis-jenis metode pembelajaran, faktor-faktor yang 

harus diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran. Yang kedua 

pembahasan tentang karakteristik anak usia dini meliputi pengertian 

pendidikan anak usia dini, prinsip perkembangan anak usia dini, prinsip 

pembelajaran anak usia dini, tujuan dan fungsi pendidikan anak usia dini. 

Yang ketiga pembahasan tentang materi sentra iman dan taqwa meliputi 

pengertian sentra, macam-macam sentra, materi sentra iman dan taqwa.
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Bab III berupa metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik uji 

keabsahan data.

Bab IV berupa tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari 

gambaran umum pembelajaran sains di RA Bani Malik Ledug, penyajian 

data terkait metode pembelajaran sentra Iman dan Taqwa pada anak usia 

dini di RA Bani Malik Ledug, analisis data metode pembelajaran sentra 

iman dan taqwa pada anak usia dini di RA Bani Malik Ledug.

Bab V berupa penutup, pada bagian akhir penelitian ini berisi 

tentang kesimpulan dan saran. Sedangkan pada bagian akhir dari skripsi 

ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup 

peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang penulis telah lakukan tentang 

metode pembelajaran sentra iman dan taqwa di RA Bani Malik Ledug 

Kembaran Banyumas penulis mendapatkan data-data yang kemudian 

dianalisis dan diuraikan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut

Metode pembelajaran yang digunakan pada sentra iman dan taqwa 

di RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas yaitu:

1. Metode bercakap-cakap dan tanya jawab

2. Metode demonstrasi

3. Metode penugasan

4. Metode ceramah

5. Metode bernyanyi

6. Metode bercerita

7. Metode hafalan

8. Metode  pembiasaan

Dalam proses pembelajaran pada sentra iman dan taqwa, metode 

pembelajaran yang diterapkan guru tidak digunakan sendiri-sendiri 

melainkan merupakan kombinasi dari beberapa metode yang disesuaikan 

dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan, karena penggunaan 

metode yang bervariasi akan memaksimalkan pembelajaran pada sentra 

iman dan taqwa di kelas. Dari penerapan metode pembelajaran tersebut, 

pembelajaran pada sentra iman dan taqwa di RA Bani Malik Ledug 
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Kembaran Banyumas dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

optimal sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan di RA 

Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas tentang metode pembelajaran 

pada sentra iman dan taqwa dan penerapan metode pembelajaran senta 

iman dan taqwa di RA Bani Malik tersebut, dalam rangka meningkatkan 

kualitas pengajaran kiranya dapat dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1. Pimpinan atau kepala RA Bani Malik Ledug memberikan motivasi dan 

bimbingan kepada guru-gurunya untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam kegiatan pembelajaran dengan sarana dan 

prasarana yang dimiliki untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Kegiatan yang dapat menunjang keterampilan dan kemampuann tutor 

seperti untuk diwajibkan mengikuti seminar tentang pendidikan agama 

islam, studi banding ke RA yang memiliki kualitas yang lebih dari RA 

Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas dalam hal pendidikan agama 

islam, terutama dalam menerapkan keimanan anak.

2. Hendaknya para guru dapat memahami mengenai karakteristik anak 

dan tujuan yang hendak dicapai sehingga tepat dalam menggunakan 

metode.

3. Untuk Pendidik RA Bani Malik Ledug Kembaran Banyumas juga 

harus lebih memperkaya metode-metode yang berkembang saat ini 

agar metode yang dipakai lebib bervariatif agar pembelajaran lebih 

menyenangkan dan anak lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Metode yang digunakan juga sebaiknya memperhatikan 

seberapa besar dapat tercapai dalam proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kemampuan anak dan disesuaikan dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. 
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT, hanya dengan pertolongan Allah penulis dapat 

menyelesaikan penyusuan skripsi ini.

Dengan penuh kesadaran, tentunya skipsi ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya penulis sangat 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Tidak lupa penulis menyampaikan 

banyak terimakasih kepada semua pihak telah mebantu penulis dalam 

menyelesaikan skeipsi ini, semoga Allah SWT senantiasa membalasnya 

dengan kebaikan yang berlipat, Amin.

Semoga karya masih jauh dari sempurna ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Akhirnya, hanya 

kepada Allah penulis memohon Ridlo-Nya, Amin ya Rabbal alamin.
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